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SCIENCE JOURNALISM

Jurnalisme Ilmu
Pengetahuan

Memberitakan berbagai kemajuan dan penemuan
ilmu pengetahuan

Memberitakan seputar masalah ilmu pengetahuan
dalam konteks sosial



JURNALISME KESEHATAN

Memberitakan penemuan baru metode dan teknologi pengobatan, 
penyakit dan obat-obatan.

Memberitakan berbagai masalah kesehatan dalam konteks sosial.
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hINDAHII

Hindari sensasi dan 
kontroversi karena akan
menyesatkan publik. 
Berikan empati kepada
penderita/korban.

Berita Covid-19



SPREADING EBOLA PANIC: NEWSPAPER AND 

SOCIAL MEDIA COVERAGE OF THE 2014 

EBOLA HEALTH CRISIS – DANIELLE KILGO

(2018)

SWINE FLU AND HYPE: A SYSTEMATIC 

REVIEW OF MEDIA DRAMATIZATION OF THE 

H1N1 INFLUENZA PANDEMIC - CELINE 

KLEMM (2016)

DEFINING HEALTH RISK BY MEDIA

TEMPLATE: HONG KONG’S NEWS DISCOURSE 

OF THE SWINE FLU PANDEMIC – CHI KIT 

CHAN (2015)

JOURNALISTS’ VIEWS ABOUT REPORTING 

AVIAN INFLUENZA AND A POTENTIAL 

PANDEMIC: A QUALITATIVE STUDY - CLAIRE 

HOOKER (2011)



Komunikasi Krisis Bencana

PEMERINTAH MASYARAKAT/

KOMUNITAS

MEDIAAkademisi Dunia 

Usaha



Evidence Base Reporting Jurnalisme kesehatan tidak
bersaing dalam kecepatan
memberitakan, tapi ketepatan
dalam memaparkan fakta. Berita
yang cepat, namun mengorbankan
ketepatan akan menyesatkan
publik dan membahayakan nyawa
masyarakat. 

Jurnalisme kesehatan
menggunakan evidence base 
reporting. Hindari klaim dan opini, 
meski oleh seorang tokoh, 
politikus bahkan ahli sekalipun.



JURNAL ILMIAH

Hasil penelitian yang 
dipublikasikan di jurnal ilmiah
setidaknya telah mendapatkan
peer review.



CELEBRITY ENDORSEMENT

Dalam jurnalistik seorang pesohor sering kali dijadikan
tokoh atau prominent person untuk daya tarik berita. 
Jurnalis kesehatan harus berhati-hati dalam mengambil
angle pesohor dengan kesehatan.



Title Lorem 
Ipsum

D OLOR S IT  A M E T

1. Berita kesehatan mendiskusikan tentang biaya

pengobatan; 

2. Mampu menjelaskan manfaat pengobatan; 

3. Transparan dalam menjelaskan kerugian;

4. Mengevaluasi kualitas bukti medis; 

5. Hindari penyakit hasil dari propaganda ketakutan; 

6. Menggunakan sumber independen dan 

mengidentifikasi konflik kepentingan; 

7. Membandingkan metode pengobatan baru dengan

alternatif yang ada; 

8. Memastikan ketersediaan prosedur dan obat; 

9. Menyeleksi kebaruan dari pengobatan yang ada; 

10.Mengandalkan sumber akurat dan menghindari rilis

berita. 



Disseminator

Interpretive

Adversarial

Facilitate

Menyiarkan informasi secepat mungkin kepada

publik dan menghindari fakta yang tidak dapat

diverifikasi. 

Melakukan analisis dan interpretasi pada masalah

kesehatan yang kompleks, memberikan analisis dan 

menyelidiki klaim yang dibuat oleh pihak

berwenang.

Menempatkan wartawan dalam posisi lawan

terhadap pejabat publik dan para pebisnis

kesehatan, serta senantiasa bersikap skeptis

terhadap mereka. 

Wartawan tidak hanya melaporkan tapi juga 

merangsang diskusi dan keterlibatan publik.
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